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ABSTRAK 
 

Transformasi digital di industri perbankan semakin pesat, terutama setelah pandemi 

COVID-19 yang mendorong perubahan preferensi nasabah ke layanan online 

sebagai value proposition utama. Transformasi ini juga dipengaruhi oleh kondisi 

makroekonomi dan perubahan perilaku nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada Return On Asset 

(ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) pada Bank Raya sebelum dan setelah menjadi bank digital sepenuhnya. 

Penelitian komparatif ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan triwulan publikasi Bank Raya periode 2018-2020 dan 2022-2024, dengan 

periode 2021 tidak dimasukkan karena merupakan masa transisi yang 

menggabungkan aktivitas konvensional dan digital sehingga data keuangan pada 

tahun tersebut tidak representatif dan cenderung fluktuatif. Metode analisis data 

yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif serta uji Paired Sample T-test 

dan Wilcoxon Signed Rank Test untuk pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS 

versi 29. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada 

variabel NIM sebelum dan setelah transformasi digital. Sedangkan untuk variabel 

ROA dan BOPO tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 

setelah transformasi digital. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa proses 

digitalisasi belum memberikan dampak signifikan secara keseluruhan terhadap 

kinerja keuangan Bank Raya. Dengan demikian, upaya transformasi digital perlu 

terus ditingkatkan agar perubahannya dapat tersebar secara lebih merata pada 

seluruh aspek kinerja, termasuk profitabilitas dan efisiensi operasional. 
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Comparative Analysis of Return On Assets (ROA ), Net Interest Margin (NIM), and 

Operating Expenses to Operating Income (BOPO) Before and After Digitalization 

(Case Study of PT Bank Raya Indonesia Tbk). 

 

ABSTRACT 
 

The digital transformation within the banking industry has accelerated 

significantly, particularly following the COVID-19 pandemic, which shifted 

customer preferences toward online services as the primary value proposition. This 

transformation has also been influenced by macroeconomic conditions and 

evolving customer behavior. This study aims to examine whether there are 

significant differences in Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), and 

Operational Costs to Operating Income (BOPO) at Bank Raya before and after 

fully transitioning into a digital bank. This comparative research utilizes secondary 

data obtained from Bank Raya's published quarterly financial statements for the 

periods 2018–2020 and 2022–2024. The year 2021 is excluded from the analysis 

as it represents a transition phase during which conventional and digital operations 

overlapped, resulting in financial data that is unstable and not representative. The 

data analysis methods employed include descriptive statistics, Paired Sample T-

test, and Wilcoxon Signed Rank Test, using SPSS version 29. The findings reveal a 

significant difference in NIM between the pre- and post-digital transformation 

periods, while ROA and BOPO show no statistically significant changes. These 

results indicate that digitalization has not yet had a uniformly significant impact on 

Bank Raya’s overall financial performance. Therefore, further optimization of 

digital transformation is necessary to ensure its benefits are more evenly distributed 

across all financial performance indicators, including profitability and operational 

efficiency. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transformasi digital di sektor perbankan menghadapi percepatan signifikan, 

terutama setelah pandemi COVID-19 yang mendorong perubahan preferensi 

nasabah ke layanan online sebagai value proposition utama (Mahendra, 2022). 

Bank diharuskan menyesuaikan diri dengan ekspektasi layanan yang responsif, 

mudah diakses, dan tersedia sepanjang waktu (Central Data Technology, 2024). 

Berbagai inovasi seperti internet banking, mobile banking, dan e-money terus 

berkembang untuk memenuhi kebutuhan ini (Indah et al., 2023). Selain itu, 

financial technology semakin meningkatkan persaingan di industri keuangan 

dengan menyediakan layanan yang lebih efisien dan memperluas akses keuangan 

bagi lebih banyak pengguna (Navaretti et al., 2017). 

Sejumlah bank di Indonesia telah merespon dengan bertransformasi 

menjadi bank digital sepenuhnya. Perubahan ini umumnya terjadi setelah proses 

akuisisi dan peralihan model bisnis. Tabel 1.1 berikut menunjukkan beberapa bank 

yang telah sepenuhnya bertransformasi dalam beberapa tahun terakhir. 

Tabel 1. 1: Daftar Bank Sebelum dan Setelah Digitalisasi 

 
No Nama Sebelum Digital Nama Setelah Digital Tahun Berubah 

1 PT Bank Artos Indonesia Tbk Bank Jago 2020 

2 Bank Yudha Bhakti Bank Neo Commerce 2020 

3 Bank Royal Indonesia BCA Digital 2020 

4 Bank BKE (Bank 

Kesejahteraan Ekonomi) 

SeaBank Indonesia 2021 

5 Bank Harda Internasional Allo Bank 2021 

6 BRI Agroniaga Bank Raya Indonesia 2021 

Sumber: Data diolah, 2025 

  

Pada akhir  2021 Bank Raya Indonesia menjadi salah satu bank terakhir 

yang sepenuhnya bertransformasi menjadi bank digital, sebagai langkah strategis 

menghadapi era digitalisasi. Transformasi ini dipengaruhi oleh kondisi 

makroekonomi, dampak pandemi, serta perubahan perilaku nasabah (BRI Agro, 
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2020). Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk bertranformasi menjadi bank digital 

sepenuhnya juga didorong oleh penurunan laba selama 2018–2020, yang 

berdampak pada turunnya harga saham secara bertahap dan minimnya minat 

investor. Kondisi ini menyebabkan jumlah saham beredar stagnan dalam periode 

yang sama, mencerminkan rendahnya aktivitas perdagangan saham. Selain itu, 

keterbatasan teknologi dan jaringan kantor cabang semakin memperkuat urgensi 

digitalisasi. Keputusan ini mempertimbangkan risiko, potensi jangka panjang, dan 

efektivitas strategi bisnis untuk meningkatkan penetrasi pasar, kualitas kredit, serta 

pertumbuhan pendapatan (Bank Raya, 2020). 

Namun, Peningkatan kompleksitas bisnis dan profil risiko mendorong bank 

untuk secara proaktif mengidentifikasi potensi risiko yang berasal dari aktivitas 

operasionalnya. Risiko-risiko ini dapat memicu potensi kerugian bagi bank dan 

selanjutnya akan memengaruhi kinerja keuangan serta kondisi bank. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan penilaian terhadap kinerja atau kondisi bank dengan 

memperhatikan faktor risiko yang ada. 

Rasio Return On Assets (ROA) digunakan untuk menilai kinerja rentabilitas 

bank dengan mengukur efektivitas aset dalam menghasilkan keuntungan 

(Munawaroh & Azwari, 2019). ROA mencerminkan laba yang diperoleh bank, di 

mana semakin tinggi pendapatan dan efisiensi penggunaan aset, semakin besar nilai 

ROA. 

Net Interest Margin (NIM) mengukur kemampuan bank dalam 

menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif. NIM yang tinggi 

menunjukkan kemampuan bank memaksimalkan laba dari pendapatan bunga serta 

mencerminkan kesehatan keuangan. Selain itu, NIM menjadi alat ukur dalam 

membandingkan kinerja bank dengan pesaingnya, khususnya dalam pengelolaan 

biaya pendanaan dan pendapatan perbankan (Agnes & Tannia, 2022).  

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

digunakan untuk penilai efektivitas penyaluran pembiayaan sebagai bagian dari 

aktivitas operasional bank. Tingginya rasio BOPO mencerminkan rendahnya 

efisiensi dalam pengelolaan bank, yang pada akhirnya dapat memperbesar potensi 

risiko pembiayaan (Khatimah et al., 2020). 
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Linggadjaya et al. (2022a, p. 22) menunjukkan bahwa transformasi digital 

Bank Jago secara signifikan mendorong pertumbuhan bisnis melalui peningkatan 

jumlah nasabah, pendanaan, pinjaman, serta perbaikan kondisi keuangan 

perusahaan, termasuk pendapatan bersih dari aktivitas bunga dan laba operasional. 

Dampak positif ini juga tercermin dalam peningkatan yang signifikan pada aspek 

rasio keuangan, seperti profitabilitas (ROA, ROE, NIM), efisiensi (BOPO, CIR), 

LDR, kualitas aktiva (gross NPL, net NPL), dan permodalan (CAR). 

Berdasarkan penjabaran latar belakang serta beberapa temuan penelitian 

terdahulu mengenai penilaian kinerja bank sebelum dan setelah menerapkan 

digitalisasi melalui perbandingan rasio-rasio keuangan, penulis menganggap 

penting untuk melanjutkan penelitian guna mendalami pengaruh transformasi 

digital terhadap performa keuangan perbankan. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis apakah terdapat perubahan signifikan dalam kinerja keuangan bank 

setelah bertransformasi menjadi bank digital sepenuhnya. Penelitian ini berjudul 

“Analisis Perbandingan Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), 

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Sebelum dan Setelah 

Melakukan Digitalisasi (Studi Kasus PT Bank Raya Indonesia Tbk)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pemaparan pada bagian latar belakang, diketahui bahwa proses 

digitalisasi dilakukan untuk tujuan memperkuat posisi kompetitif bank dalam 

menjawab dinamika industri keuangan, memperbaiki tingkat kesehatan serta 

kinerja bank, dan menciptakan efisiensi operasional yang lebih baik. Keputusan 

untuk bertransformasi menjadi bank digital tentunya telah mempertimbangkan 

berbagai risiko maupun potensi yang ada, dengan berbagai upaya terus 

dilakukan untuk memastikan bahwa digitalisasi dapat memberikan dampak 

positif terhadap kinerja keuangan bank. 

Namun, dalam hasil perbandingan tingkat  NIM pada Bank Raya Indonesia 

Tbk sebelum dan setelah transformasi digital berdasarkan rincian laporan keuangan 

yang ditemukan dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.2 NIM Selama 3 Tahun Sebelum Dan Setelah Digitalisasi 

 

Periode Tahun 
NIM 

(%) 

Sebelum 

Digitalisasi 

2018 3,5 

2019 3,01 

2020 2,40 

Setelah 

Digitalisasi 

2022 4,56 

2023 3,91 

2024 4,44 

      Sumber: Data diolah, 2025 

 

Tabel 1.2 menunjukkan penurunan NIM pada tahun kedua setelah 

digitalisasi. Setelah meningkat di tahun pertama (2022), NIM turun pada 2023, 

yang dapat mengindikasikan tantangan dalam mempertahankan profitabilitas dan 

efisiensi operasional bank. Penurunan ini perlu diperhatikan, karena dapat 

berdampak pada kinerja keuangan, profit bank, serta daya saingnya di era digital. 

Berdasarkan penjabaran masalah serta timbulnya ketidaksesuaian atau gap 

antara teori dengan fenomena yang ditemukan dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka diperlukan analisis lanjutan terhadap penilaian kinerja keuangan 

Bank Raya menggunakan perhitungan rasio-rasio keuangan sebelum dan setelah 

dilakukan digitalisasi. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini 

dirancang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA  pada Bank Raya 

sebelum dan setelah transformasi menjadi bank digital? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara NIM  pada Bank Raya 

sebelum dan setelah transformasi menjadi bank digital? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO  pada Bank Raya 

sebelum dan setelah transformasi menjadi bank digital? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya menjadi acuan 

untuk menetapkan tujuan penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk menganalisis perbedaan antara ROA  sebelum dan setelah Bank Raya 

bertransformasi menjadi bank digital sepenuhnya. 

2. Untuk menganalisis perbedaan antara NIM  sebelum dan setelah Bank Raya 

bertransformasi menjadi bank digital sepenuhnya.  

3. Untuk menganalisis perbedaan antara BOPO  sebelum dan setelah Bank Raya 

bertransformasi menjadi bank digital sepenuhnya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh kontribusi dalam bidang 

teori dan praktik, dengan rincian sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis 

dengan menjadi sumber informasi mengenai transformasi bank digital serta 

penilaian kinerja keuangan bank melalui rasio keuangan seperti ROA, NIM, dan 

BOPO. Penelitian ini juga dapat memperkaya literatur akademik dan menjadi 

referensi dalam kajian mengenai digitalisasi di sektor perbankan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi akademisi, temuan yang diperoleh melalui penelitian diharapkan 

mampu menambah referensi, wawasan, dan informasi terkait fenomena 

transformasi bank digital serta menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

yang berfokus pada analisis kinerja keuangan bank sebelum dan setelah 

digitalisasi berdasarkan rasio ROA , NIM, dan BOPO. 

b. Bagi Bank Raya, temuan penelitian diharapkan bisa menjadi sarana 

informasi dan menjadi dasar pertimbangan dalam membuat keputusan yang 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank, terutama dalam strategi 

pengelolaan digitalisasi untuk meningkatkan ROA, NIM, dan efisiensi 

BOPO. 

c. Bagi masyarakat, temuan penelitian diharapkan sebagai referensi informasi 

sekaligus dasar pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan terkait 

layanan bank digital, khususnya dalam memahami bagaimana digitalisasi 
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memengaruhi stabilitas dan kinerja keuangan bank melalui rasio ROA, 

NIM, dan BOPO. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan disusun dengan maksud untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami isi skripsi ini secara singkat dan jelas. Adapun 

sistematika penulisan yang terbagi menjadi lima bagian disusun sebagai berikut:  

BAB I, Pendahuluan. Bab ini mengemukakan latar belakang yang menjadi dasar 

dalam penelitian, disertai pula dengan rumusan masalah penelitian, pertanyaan 

penelian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB 2, Tinjauan Pustaka. Bab ini membahas teori dan konsep yang mendukung 

dalam penelitian dengan menguraikan landasan teori, penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan dalam mengidentifikasi masalah, kerangka pemikiran, serta 

hipotesis penelitian.  

BAB 3, Metodologi Penelitian. Bab ini memuat tentang jenis penelitian yang 

dilakukan, objek penelitian, metode pengambilan sampel, jenis data dan sumber 

penelitian, serta metode analisis data yang digunakan untuk mengolah data yang 

didapatkan dari sumber tertentu. 

BAB 4, Hasil Dan Pembahasan. Bab ini memaparkan hasil dari analisis data 

maupun temuan penelitian yang diperoleh berkaitan dengan objek penelitian serta 

interpretasi hasil dari pengolahan data yang dilakukan.  

BAB 5, Penutup. Bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan pengolahan 

data yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian serta saran-saran yang 

diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan terkait analisis 

perbandingan ROA, NIM, dan BOPO sebelum dan setelah digitalisasi pada Bank Raya, 

terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA pada Bank Raya 

sebelum dan setelah menjadi Bank Digital Sepenuhnya. Nilai rata-rata ROA 

setelah transformasi meningkat sebesar 0,23 dibandingkan dengan sebelum 

transformasi, yaitu dari 0,9300 menjadi 1,1583. Namun, nilai signifikansi 

sebesar 0,388 > 0,05 menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak 

signifikan. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara NIM pada Bank Raya sebelum 

dan setelah menjadi Bank Digital Sepenuhnya. Nilai rata-rata NIM setelah 

transformasi meningkat sebesar 1,21 dibandingkan dengan sebelum 

transformasi, yaitu dari 3,0458 menjadi 4,2575. Nilai signifikansi < 0,001 < 

0,05 menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO pada Bank Raya 

sebelum dan setelah menjadi Bank Digital Sepenuhnya. Nilai rata-rata 

BOPO setelah transformasi menurun sebesar 1,02 dibandingkan dengan 

sebelum transformasi, yaitu dari 89,8900 menjadi 88,8708. Namun, nilai 

signifikansi sebesar 0,638 > 0,05 menunjukkan bahwa penurunan tersebut 

tidak signifikan. 

 

Perubahan status Bank Raya menjadi bank digital sepenuhnya memberikan 

sinyal tertentu kepada para pemangku kepentingan terkait kinerja keuangan 

perusahaan. Melalui perbandingan rasio keuangan sebelum dan setelah 

transformasi, terlihat bahwa tidak semua indikator menunjukkan perbedaan 

signifikan. Hal ini menandakan adanya ketidakseimbangan informasi (asimetri 

informasi) antara manajemen dengan pihak eksternal, terutama karena hanya rasio  

NIM yang mengalami peningkatan signifikan. Transformasi digital yang dilakukan  
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tetap memberikan manfaat bagi nasabah, seperti kemudahan dalam mengakses 

layanan, efisiensi waktu dan biaya, serta hadirnya berbagai inovasi dalam produk 

dan layanan perbankan digital. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Indikator yang Terbatas: Penelitian ini hanya menggunakan tiga Indikator, 

yaitu ROA, NIM, dan BOPO, untuk menilai kinerja keuangan bank setelah 

transformasi digital. Sementara itu, masih terdapat banyak indikator lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank setelah digitalisasi, 

seperti CAR, NPL, atau LDR, yang bisa lebih menggambarkan dampak 

digitalisasi secara lebih holistik. 

2. Periode Pengamatan yang Terbatas: Transformasi Bank Raya menjadi bank 

digital terjadi pada akhir 2021, sehingga periode pengamatan untuk 

melakukan uji komparatif terhadap kinerja sebelum dan setelah digitalisasi 

masih terbatas. Penelitian lebih lanjut bisa memperpanjang periode 

pengamatan agar dampak jangka panjang dari digitalisasi dapat lebih 

terlihat. 

5.3 Saran 

Saran untuk Peneliti Selanjutnya: 

1. Pengembangan Variabel Penelitian: Penelitian ini hanya menggunakan tiga 

variabel yaitu ROA, NIM, dan BOPO dalam menilai kinerja keuangan bank 

setelah digitalisasi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti 

mempertimbangkan untuk menambah variabel lain yang relevan, seperti 

Non-Performing Loan (NPL) untuk mengukur risiko kredit bermasalah, 

serta Capital Adequacy Ratio (CAR) untuk menilai kecukupan modal bank. 

Menambahkan variabel-variabel ini akan memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai kinerja keuangan bank dalam menghadapi 

digitalisasi. 

2. Perpanjangan Periode Pengamatan: Karena transformasi digital Bank Raya 

baru dilakukan pada akhir 2021, periode pengamatan dalam penelitian ini 

cukup terbatas. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode 

pengamatan untuk dapat mengamati dampak jangka panjang dari 
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transformasi digital terhadap kinerja keuangan bank. Dengan periode yang 

lebih panjang, penelitian dapat lebih akurat dalam menggambarkan efek 

perubahan tersebut. 

3. Metode Analisis yang Lebih Beragam: Untuk memperkaya hasil penelitian, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode analisis yang 

lebih beragam, seperti metode panel data atau model regresi multivariat, 

guna menguji hubungan antara digitalisasi dan kinerja keuangan bank 

secara lebih mendalam.  

Saran untuk Bank Raya: 

Berdasarkan laporan Populix 2024, generasi Z merupakan kelompok 

pengguna terbesar bank digital, mencapai 60% dari total pengguna. Selain itu, 

dalam survei yang sama, Seabank menempati posisi teratas sebagai merek bank 

digital yang paling dikenal (top of mind), dengan tingkat pengenalan sebesar 95%. 

Namun, Bank Raya bahkan tidak masuk dalam daftar 10 besar merek bank digital 

paling dikenal, menunjukkan bahwa ada celah yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan brand awareness dan daya saingnya di pasar (populix, 2024). 

Berikut strategi yang penulis rekomendasikan untuk Bank Raya Berdasarkan 

Keberhasilan Seabank: 

1. Efisiensi Biaya  

Seabank berhasil menguasai pasar melalui strategi cost leadership yang 

menitikberatkan pada efisiensi biaya bagi nasabah. Salah satu langkah kunci yang 

diambil Seabank adalah memberikan reward bunga secara riil setiap hari serta 

membebaskan biaya transfer ke bank manapun hingga 100 kali dalam sebulan. 

Kebijakan ini sangat menarik terutama bagi nasabah yang sensitif terhadap biaya 

transaksi, seperti generasi Z yang merupakan mayoritas pengguna bank digital saat 

ini. 

Sebaliknya, Bank Raya belum menerapkan strategi serupa. Berdasarkan 

data biaya administrasi yang berlaku, Bank Raya membebankan biaya sebesar 

Rp1.500 untuk transaksi BI Fast dan Rp6.500 untuk transfer real-time online, yang 

relatif cukup tinggi dibandingkan dengan Seabank yang memberikan layanan 

transfer gratis. Kebijakan biaya seperti ini berpotensi menjadi penghambat dalam 
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meningkatkan jumlah transaksi dan menarik nasabah baru, khususnya dari segmen 

yang mencari kemudahan dan efisiensi biaya. 

Oleh karena itu, Bank Raya sangat dianjurkan untuk mempertimbangkan 

penghapusan atau penurunan biaya transfer antar bank, setidaknya memberikan 

batasan transfer gratis serupa dengan yang diterapkan Seabank. Langkah ini tidak 

hanya akan meningkatkan daya tarik Bank Raya bagi pengguna digital, tetapi juga 

dapat memperkuat loyalitas nasabah dengan memberikan nilai tambah yang nyata. 

2. Integrasi Ekosistem 

Selain strategi efisiensi biaya, Seabank juga memperkuat posisinya melalui 

integrasi dengan ekosistem Shopee, e-commerce terbesar di Indonesia yang 

memiliki basis pengguna luas dan volume transaksi tinggi. Integrasi ini 

memungkinkan Seabank untuk lebih dekat dengan aktivitas sehari-hari 

penggunanya, sehingga meningkatkan frekuensi transaksi dan memperkuat 

loyalitas nasabah. 

Sementara itu, Bank Raya belum menjalin kerja sama dengan platform 

digital atau ekosistem mana pun yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat, sehingga potensi peningkatan frekuensi transaksi dan loyalitas nasabah 

belum optimal. Oleh karena itu, Bank Raya sangat disarankan untuk membangun 

kemitraan strategis dengan platform e-commerce, layanan transportasi online, atau 

aplikasi populer lainnya yang digunakan oleh target pasar, khususnya generasi Z. 

Langkah ini dapat memperluas jangkauan layanan Bank Raya dan 

membuatnya lebih relevan dalam kehidupan digital nasabah, sekaligus mendorong 

peningkatan transaksi dan brand awareness secara signifikan (Jesslyn et al., 2023). 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Penelitian 

 

Data ROA, NIM, dan BOPO Periode 2018-2024 per Triwulan 

 

 

 

 

 

Sebelum 

Digitalisasi 

Tahun Triwulan ROA (%) NIM (%) BOPO (%) 

 

2018 

1 2,13% 3,47% 76,57% 

2 1,98% 3,55% 78,16% 

3 1,65% 3,55% 82,74% 

4 1,54% 3,50% 82,99% 

 

2019 

1 1,46% 3,06% 84,58% 

2 0,93% 3,06% 89,63% 

3 0,14% 3,06% 98,80% 

4 0,31% 3,01% 96,64% 

 

2020 

1 0,34% 2,95% 96,14% 

2 0,24% 2,55% 97,55% 

3 0,20% 2,39% 97,76% 

4 0,24% 2,40% 97,12% 

 

 

 

 

 

Setelah 

Digitalisasi 

 

2022 

1 3,45% 4,81% 63,95% 

2 1,52% 4,77% 82,99% 

3 1,06% 4,71% 91,41% 

4 0,85% 4,56% 93,34% 

 

2023 

1 0,67% 3,61% 93,27% 

2 1,98% 3,53% 80,86% 

3 1,53% 3,80% 84,56% 

4 1,05% 3,91% 90,51% 

 

2024 

1 0,69% 4,29% 95,16% 

2 0,77% 4,31% 93,78% 

3 -0,11% 4,35% 99,94% 

4 0,44% 4,44% 96,68% 
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Lampiran 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Sebelum Menjadi Bank Digital  

 

Setelah Menjadi Bank Digital 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
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Lampiran 4. Hasil Uji Hipotesis Paired Sampel T-test 

 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Hipotesis Wilcoxon Signed Ranks test 
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Lampiran 6. Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 7. Lembar Persetujuan Sidang 

 

 


